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Dalam perjalanan panjang dunia pendidikan, peran kepala sekolah 

sebagai pemimpin utama di lingkungan sekolah menjadi faktor kunci dalam 

menentukan keberhasilan dan mutu pendidikan yang dihasilkan. Buku ini, 

"Best Practice Kepala Sekolah: Strategi Sukses Memimpin Sekolah", disusun 

sebagai panduan komprehensif yang mengupas berbagai aspek penting 

dalam kepemimpinan sekolah yang efektif dan inovatif. Sebagai seorang 

pendidik yang telah berkecimpung dalam bidang ilmu kepemimpinan 

pendidikan, saya menyadari bahwa keberhasilan sebuah sekolah sangat 

bergantung pada kompetensi, visi, dan strategi kepala sekolah dalam 

mengelola sumber daya, membangun budaya positif, serta menginspirasi 

seluruh warga sekolah untuk mencapai tujuan bersama. 

Buku ini dirancang untuk memberikan wawasan praktis dan teoritis yang 

dapat diaplikasikan langsung di lapangan. Melalui 16 bab yang lengkap, buku 

ini membahas mulai dari hakikat kepemimpinan, peran strategis, manajemen, 

inovasi digital, pengembangan karakter, hingga studi kasus kepala sekolah 

inspiratif dari berbagai daerah. Harapan saya, buku ini dapat menjadi 

referensi utama bagi para calon dan kepala sekolah yang ingin meningkatkan 

kompetensi kepemimpinannya serta memperkuat kualitas pendidikan di 

lingkungan mereka. 

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat besar dan menjadi sumber 

inspirasi dalam membangun sekolah yang unggul, berkarakter, dan mampu 

bersaing di era globalisasi dan digitalisasi saat ini. Saya mengucapkan terima 

kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku 

ini, dan semoga karya ini dapat memperkaya khazanah literatur 

kepemimpinan pendidikan di Indonesia. 

 

 

 

Dr. H. Muhammadiah, MA  
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Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, 

sehingga buku berjudul "Best Practice Kepala Sekolah: Strategi Sukses 

Memimpin Sekolah" ini dapat tersusun dan diselesaikan dengan baik. Buku 

ini disusun sebagai bagian dari upaya untuk memberikan panduan praktis dan 

ilmiah bagi para kepala sekolah, calon kepala sekolah, serta pemangku 

kepentingan pendidikan lainnya dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya secara profesional, inovatif, dan berorientasi pada mutu. 

Sebagai editor, saya mengapresiasi komitmen dan dedikasi penulis, Dr. H. 

Muhammadiah, MA, yang telah menyusun karya ini dengan sistematis dan 

mendalam. Buku ini menyajikan berbagai strategi dan praktik terbaik yang 

relevan dengan tantangan dan dinamika pendidikan saat ini, termasuk 

pengembangan kepemimpinan visioner, inovasi digital, manajemen sumber 

daya, serta penguatan karakter dan moral siswa. Dengan pendekatan yang 

komprehensif dan aplikatif, diharapkan buku ini mampu menjadi referensi 

utama dalam meningkatkan kompetensi kepala sekolah di seluruh Indonesia. 

Kami berharap, buku ini dapat memperkaya wawasan dan memperkuat 

semangat para pemimpin sekolah dalam membangun lingkungan belajar yang 

kondusif, inklusif, dan berkarakter. Semoga karya ini juga dapat mendorong 

terjadinya kolaborasi dan inovasi di tingkat sekolah, demi terciptanya mutu 

pendidikan yang lebih baik dan berkelanjutan. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah mendukung tersusunnya buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan 

manfaat yang besar dan menjadi sumber inspirasi dalam pengembangan 

kepemimpinan pendidikan di tanah air. 

 

 

 

Editor  
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BAB 1 

HAKIKAT KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH 

 
A. PENDAHULUAN 

Peran kepala sekolah dalam dunia pendidikan saat ini tidak lagi sekadar 

menjalankan tugas administratif dan manajerial semata, melainkan telah 

berkembang menjadi sebuah posisi strategis yang menuntut kepemimpinan 

yang visioner, adaptif, dan inovatif. Dalam konteks perubahan global yang 

begitu cepat, tantangan yang dihadapi oleh kepala sekolah semakin kompleks 

dan multidimensi. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang hakikat 

kepemimpinan kepala sekolah menjadi sangat penting sebagai fondasi utama 

dalam membangun sekolah yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan 

zaman. 

Buku ini hadir sebagai panduan praktis dan komprehensif yang mengupas 

berbagai aspek penting dalam kepemimpinan sekolah, mulai dari pengertian 

dan urgensinya, tugas pokok dan fungsi, hingga tantangan yang dihadapi di 

era transformasi pendidikan. Melalui kajian teori yang didukung oleh studi 

kasus nyata, buku ini bertujuan memberikan gambaran yang jelas tentang 

bagaimana kepala sekolah dapat menjalankan peran mereka secara efektif 

dan efisien dalam konteks yang penuh dinamika. Misalnya, kita akan 

menyoroti keberhasilan kepala sekolah yang mampu menerapkan model 

kepemimpinan transformasional untuk membangun budaya inovatif di 

sekolahnya, serta kepala sekolah di daerah terpencil yang harus beradaptasi 

dengan keterbatasan sumber daya dan infrastruktur teknologi. 

Dalam bagian ini, kita juga akan membahas pentingnya peran kepala 

sekolah sebagai agen perubahan yang mampu memotivasi dan menginspirasi 

seluruh warga sekolah—guru, siswa, orang tua, dan masyarakat sekitar—
untuk bersama-sama mencapai visi dan misi pendidikan. Tidak hanya itu, 

buku ini juga menyoroti tantangan utama yang muncul dari perubahan 

paradigma dalam kepemimpinan, seperti resistensi terhadap inovasi, 

kebutuhan akan kompetensi digital, serta pengelolaan perubahan yang efektif. 

Sebagai contoh, selama pandemi COVID-19, banyak kepala sekolah di 

Indonesia harus beradaptasi secara cepat terhadap pembelajaran daring, 

mengatasi kendala akses internet dan perangkat teknologi, serta membangun 

kepercayaan dan semangat kolaboratif di antara warga sekolah. 

Lebih jauh lagi, buku ini menegaskan bahwa keberhasilan kepala sekolah 

dalam menghadapi tantangan tersebut sangat bergantung pada kemampuan 

mereka dalam menerapkan teori-teori kepemimpinan yang relevan, seperti 



 

 

BAB 2 

PERAN STRATEGIS KEPALA SEKOLAH 

 DALAM MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam konteks pendidikan nasional, keberhasilan sebuah sekolah sangat 

dipengaruhi oleh peran strategis kepala sekolah sebagai pemimpin utama 

yang mampu mengarahkan seluruh komponen sekolah menuju pencapaian 

mutu pendidikan yang optimal. Buku ini disusun sebagai panduan praktis dan 

referensi utama bagi para kepala sekolah, pendidik, dan pemangku 

kepentingan lainnya yang berkomitmen untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui penerapan best practice yang terbukti efektif. Pada 

bagian pendahuluan ini, penulis ingin menegaskan bahwa keberhasilan dalam 

memimpin sekolah tidak hanya bergantung pada aspek administratif semata, 

tetapi juga memerlukan pemahaman mendalam terhadap berbagai aspek 

kepemimpinan, manajemen, budaya, dan inovasi yang saling terkait. 

Dalam perjalanan panjang pengembangan pendidikan di Indonesia, 

berbagai studi dan pengalaman lapangan menunjukkan bahwa kepala sekolah 

yang mampu mengintegrasikan berbagai pendekatan kepemimpinan secara 

harmonis akan mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

inovatif, dan berorientasi pada mutu. Sebagai contoh, di sejumlah sekolah 

unggulan di Indonesia, keberhasilan mereka tidak lepas dari peran kepala 

sekolah yang mampu menerapkan kepemimpinan transformasional dan 

instruksional secara bersamaan. Kepala sekolah di SDN 01 Surabaya misalnya, 

mampu menginspirasi guru dan siswa untuk berinovasi melalui program 

pengembangan karakter dan teknologi, sekaligus melakukan pengawasan 

langsung terhadap proses pembelajaran di kelas. Hasilnya, terjadi 

peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa dan suasana sekolah yang 

penuh semangat. 

Selain itu, budaya positif dan inovatif yang dibangun oleh kepala sekolah 

menjadi fondasi utama dalam menciptakan suasana sekolah yang 

menyenangkan dan produktif. Sekolah yang mampu menanamkan nilai-nilai 

kejujuran, tanggung jawab, dan keberanian untuk berinovasi akan mampu 

memotivasi seluruh warga sekolah untuk berkontribusi secara optimal. 

Contoh nyata dapat dilihat dari sekolah di Yogyakarta yang secara aktif 

mendorong kolaborasi dan keberagaman melalui berbagai kegiatan inovatif 

dan penguatan karakter. Sekolah ini tidak hanya fokus pada aspek akademik, 



 

 

BAB 3 

KEPALA SEKOLAH  

SEBAGAI MANAJER PENDIDIKAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, keberhasilan sebuah sekolah tidak hanya 

bergantung pada kualitas tenaga pendidik dan kurikulum yang diterapkan, 

tetapi juga sangat dipengaruhi oleh pengelolaan manajerial yang efektif. 

Sebagai pusat pengelolaan pendidikan, kepala sekolah memegang peranan 

strategis dalam memastikan seluruh aspek operasional berjalan secara 

optimal. Salah satu aspek penting dalam manajemen sekolah adalah 

perencanaan strategis dan operasional yang menjadi fondasi utama dalam 

mencapai visi dan misi sekolah secara berkelanjutan. Melalui perencanaan 

yang matang, kepala sekolah mampu mengarahkan sumber daya, 

menetapkan prioritas, serta mengantisipasi berbagai tantangan yang mungkin 

muncul di masa depan. 

Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dan pengembangan profesional 

guru juga menjadi pilar utama dalam meningkatkan mutu pendidikan. Guru 

sebagai ujung tombak proses pembelajaran harus terus menerus 

dikembangkan kompetensinya agar mampu menghadirkan inovasi dan 

kualitas pembelajaran yang relevan dengan perkembangan zaman. Kepala 

sekolah yang mampu mengelola SDM secara efektif akan menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif, memotivasi guru untuk berinovasi, serta 

memastikan keberlanjutan pengembangan kompetensi mereka. Studi kasus 

dari berbagai sekolah di Indonesia menunjukkan bahwa keberhasilan 

pengelolaan SDM dan pengembangan profesional guru secara signifikan 

berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa dan peningkatan citra 

sekolah. 

Selain itu, optimalisasi sarana, prasarana, dan teknologi menjadi faktor 

penunjang yang tidak kalah penting. Sekolah yang mampu mengelola dan 

memanfaatkan sumber daya fisik dan teknologi secara optimal akan mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, aman, dan inovatif. 

Penggunaan teknologi, seperti sistem informasi manajemen sekolah dan 

platform pembelajaran daring, telah menjadi bagian integral dalam 

mendukung proses administrasi dan pembelajaran, terutama di era digital 

saat ini. Studi kasus dari sekolah-sekolah yang berhasil mengintegrasikan 



 

 

BAB 4 

KEPALA SEKOLAH  

SEBAGAI PEMIMPIN PEMBELAJARAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, keberhasilan sebuah sekolah tidak hanya 

ditentukan oleh kurikulum yang diterapkan atau fasilitas yang tersedia, tetapi 

juga oleh kualitas proses pembelajaran yang berlangsung di dalamnya. Kepala 

sekolah sebagai pemimpin utama memiliki peran strategis dalam memastikan 

bahwa proses belajar mengajar berjalan secara efektif, efisien, dan 

berkelanjutan. Salah satu aspek penting yang harus dikuasai oleh kepala 

sekolah adalah pengelolaan dan pengembangan proses pembelajaran melalui 

supervisi akademik, penjaminan mutu, serta monitoring dan evaluasi yang 

sistematis. Bab ini secara khusus akan membahas bagaimana kepala sekolah 

dapat menjadi agen perubahan yang mampu mengarahkan dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui praktik terbaik dalam bidang 

tersebut. 

Dalam konteks ini, supervisi akademik dan pendampingan guru menjadi 

fondasi utama dalam membangun budaya profesional yang berkelanjutan. 

Supervisi akademik tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan pengamatan dan 

penilaian terhadap proses pembelajaran di kelas, tetapi juga sebagai sarana 

untuk memberikan umpan balik konstruktif yang mendorong inovasi dan 

refleksi diri guru. Pendampingan guru, di sisi lain, menempatkan kepala 

sekolah sebagai mitra kolaboratif yang mendukung pengembangan 

kompetensi guru secara langsung dan personal. Melalui pendekatan ini, 

proses peningkatan mutu tidak bersifat satu arah, melainkan bersifat dialogis 

dan partisipatif, sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif 

dan inovatif. 

Selain supervisi dan pendampingan, penjaminan kualitas pembelajaran 

dan kinerja guru menjadi aspek yang tidak kalah penting. Kepala sekolah 

harus mampu merancang dan mengimplementasikan sistem penjaminan 

mutu yang berbasis data dan berbasis kompetensi. Penggunaan instrumen 

penilaian yang valid, pengembangan standar kompetensi, serta evaluasi 

berkala menjadi bagian integral dari proses ini. Studi kasus dari berbagai 

sekolah menunjukkan bahwa keberhasilan dalam penjaminan mutu sangat 

bergantung pada komitmen kepala sekolah dalam mengelola program 



 

 

BAB 5 

PENGUATAN KEPEMIMPINAN VISIONER 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, keberhasilan sebuah sekolah tidak hanya 

ditentukan oleh capaian akademik semata, tetapi juga oleh kekuatan visi dan 

budaya yang mengakar dalam seluruh komunitasnya. Visi sekolah yang kuat 

dan jelas mampu menjadi peta jalan yang mengarahkan seluruh warga 

sekolah menuju tujuan bersama, sementara budaya sekolah yang 

berlandaskan nilai-nilai visi akan memperkuat identitas dan karakter institusi 

tersebut. Oleh karena itu, penguatan kepemimpinan visioner menjadi salah 

satu aspek krusial dalam membangun sekolah yang unggul dan berkelanjutan. 

Bab ini akan membahas secara mendalam tentang strategi-strategi yang 

dapat diterapkan kepala sekolah dalam menguatkan kepemimpinan visioner, 

khususnya melalui proses merumuskan visi dan misi secara kolaboratif, 

komunikasi efektif terhadap seluruh warga sekolah, serta internalisasi nilai-

nilai visi ke dalam budaya sekolah. Ketiga aspek ini saling terkait dan saling 

memperkuat, sehingga keberhasilannya akan menentukan keberlanjutan dan 

keberhasilan implementasi visi sekolah dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengalaman dan studi kasus dari berbagai sekolah di Indonesia 

menunjukkan bahwa proses merumuskan visi dan misi secara kolaboratif 

mampu menciptakan rasa memiliki yang tinggi di antara warga sekolah. 

Sebagai contoh, sebuah sekolah menengah di Yogyakarta melibatkan guru, 

siswa, orang tua, dan masyarakat sekitar dalam workshop yang difasilitasi 

kepala sekolah dan konsultan pendidikan. Melalui diskusi terbuka dan dialog 

yang konstruktif, mereka mampu menyusun visi yang tidak hanya aspiratif 

tetapi juga relevan dengan kebutuhan lokal, seperti “Menjadi Sekolah Unggul 
yang Berkarakter dan Kreatif”. Proses ini tidak hanya menghasilkan dokumen 

formal, tetapi juga menumbuhkan komitmen emosional dan intelektual dari 

seluruh warga sekolah terhadap visi tersebut. 

Selanjutnya, komunikasi visi dan nilai sekolah harus dilakukan secara 

berkelanjutan dan multidimensi. Penggunaan media yang variatif—mulai dari 

rapat, media sosial, video, hingga simbol dan ritual—memegang peranan 

penting dalam memastikan pesan tersampaikan secara efektif dan 

menyentuh hati seluruh warga sekolah. Sebagai contoh, Sekolah XYZ di 

Jakarta memanfaatkan video dokumenter yang menampilkan kisah sukses 

siswa dan guru yang menunjukkan nilai-nilai sekolah, kemudian 

menyebarkannya melalui berbagai media. Hasilnya, tingkat kesadaran dan 



 

 

BAB 6 

PENGEMBANGAN  

BUDAYA DAN IKLIM SEKOLAH 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, keberhasilan sebuah sekolah tidak hanya diukur 

dari capaian akademik semata, tetapi juga dari kualitas budaya dan iklim yang 

terbentuk di dalamnya. Sebuah lingkungan sekolah yang sehat dan harmonis 

menjadi fondasi utama dalam mendukung proses belajar mengajar yang 

efektif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, pengembangan budaya positif, 

disiplin yang konstruktif, serta inklusivitas menjadi aspek penting yang harus 

menjadi perhatian utama kepala sekolah. Ketika budaya sekolah mampu 

menanamkan nilai-nilai saling menghormati, kolaborasi, dan tanggung jawab, 

maka suasana belajar menjadi lebih menyenangkan, aman, dan mampu 

memotivasi seluruh warga sekolah untuk berkontribusi secara optimal. 

Pengembangan budaya positif tidak hanya sebatas penerapan aturan dan 

norma, tetapi juga melibatkan proses internalisasi nilai-nilai yang menjadi 

identitas sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki peran sentral 

dalam menanamkan nilai-nilai tersebut melalui keteladanan dan konsistensi 

dalam setiap tindakan. Studi kasus dari berbagai sekolah di Indonesia 

menunjukkan bahwa keberhasilan dalam membangun budaya positif sangat 

bergantung pada kepemimpinan yang inspiratif dan mampu menjadi contoh 

nyata. Misalnya, di Sekolah Dasar Negeri di Surabaya, keberhasilan mereka 

dalam menciptakan suasana belajar yang inklusif dan penuh semangat 

kolaborasi berawal dari program yang melibatkan seluruh warga sekolah 

dalam menyusun dan mengamalkan nilai-nilai bersama. Hasilnya, suasana 

yang harmonis dan saling menghormati mampu mengurangi konflik internal 

dan meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Selain itu, disiplin yang efektif tidak sekadar menegakkan aturan, tetapi 

juga membangun karakter dan tanggung jawab pribadi. Pendekatan disiplin 

berbasis penguatan positif dan pembelajaran moral menjadi kunci dalam 

membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai sekolah. Sekolah yang 

mampu mengintegrasikan disiplin dengan pendekatan humanis akan lebih 

mampu menciptakan lingkungan yang kondusif dan penuh rasa saling percaya. 

Contoh nyata dapat dilihat dari sekolah di Jakarta yang menerapkan sistem 

penghargaan terhadap perilaku positif, seperti program “Siswa Berprestasi 



 

 

BAB 7 

INOVASI DAN DIGITALISASI  

DALAM KEPEMIMPINAN SEKOLAH 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan revolusi industri 4.0, transformasi digital telah 

menjadi kekuatan utama yang mengubah berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dunia pendidikan. Sekolah sebagai institusi pendidikan harus 

mampu beradaptasi dan memanfaatkan teknologi secara strategis agar tetap 

relevan dan mampu memenuhi kebutuhan peserta didik serta masyarakat. 

Bab ini secara khusus membahas inovasi dan digitalisasi dalam kepemimpinan 

sekolah, sebuah aspek yang semakin penting dalam konteks pengelolaan 

pendidikan modern. 

Kepala sekolah tidak lagi sekadar pengelola administratif, tetapi juga 

harus menjadi agen perubahan yang mampu memimpin proses inovasi 

berbasis teknologi. Mereka dituntut untuk mampu mengintegrasikan 

berbagai inovasi digital dalam manajemen sekolah, layanan pendidikan, dan 

pengembangan budaya organisasi yang mendukung inovasi tersebut. Melalui 

studi kasus dan contoh nyata dari berbagai sekolah di Indonesia dan 

internasional, bab ini akan mengungkap bagaimana kepala sekolah inspiratif 

mampu memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, 

dan kualitas layanan pendidikan. 

Salah satu studi kasus yang menarik adalah keberhasilan Kepala Sekolah 

SMP Negeri 3 Surabaya, yang mengimplementasikan Learning Management 

System (LMS) secara menyeluruh. Dengan platform ini, proses pembelajaran 

daring dan tatap muka dapat berjalan secara bersamaan, memudahkan guru 

dalam mengelola materi dan penilaian, serta memberikan akses yang lebih 

luas kepada siswa dan orang tua. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa 

inovasi digital tidak hanya sekadar mengikuti tren, tetapi harus didasarkan 

pada analisis kebutuhan dan kesiapan infrastruktur yang memadai. 

Selain itu, bab ini juga akan membahas bagaimana kepala sekolah mampu 

memanfaatkan data dan analitik untuk pengambilan keputusan yang lebih 

tepat sasaran. Penggunaan sistem berbasis cloud dan big data memungkinkan 

pengelolaan data secara real-time, sehingga proses evaluasi dan perencanaan 

program dapat dilakukan secara lebih akurat dan cepat. Contoh nyata lainnya 

adalah pengembangan portal komunikasi yang memfasilitasi transparansi dan 



 

 

BAB 8 

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH  

DALAM KURIKULUM MERDEKA 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam konteks pendidikan nasional Indonesia, perubahan paradigma 

dalam proses pembelajaran menjadi sebuah keharusan untuk menjawab 

tantangan zaman yang semakin kompleks dan dinamis. Salah satu inovasi 

penting yang diusung adalah Kurikulum Merdeka, sebuah pendekatan 

kurikulum yang menempatkan peserta didik sebagai pusat proses belajar dan 

memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah dan guru dalam mengelola 

pembelajaran. Bab ini secara khusus akan membahas peran kepala sekolah 

sebagai agen utama dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara 

efektif dan berkelanjutan, serta bagaimana mereka dapat memimpin 

perubahan tersebut dengan strategi yang tepat. 

Kurikulum Merdeka tidak hanya sekadar perubahan dokumen kurikulum, 

tetapi merupakan sebuah filosofi dan kerangka kerja yang menuntut adanya 

transformasi dalam praktik pembelajaran dan manajemen sekolah. 

Pendekatan ini menekankan pada pengembangan karakter, kompetensi abad 

21, serta keberagaman potensi peserta didik, yang semuanya harus 

diintegrasikan secara harmonis dalam setiap aspek kegiatan sekolah. Oleh 

karena itu, pemahaman mendalam tentang esensi dan prinsip dasar 

Kurikulum Merdeka menjadi fondasi utama bagi kepala sekolah dalam 

memimpin proses adaptasi dan inovasi di lingkungan sekolahnya. 

Lebih jauh, keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka sangat 

bergantung pada kemampuan kepala sekolah dalam mengelola sumber daya, 

membangun budaya inovatif, serta memotivasi seluruh warga sekolah untuk 

berpartisipasi aktif. Kepala sekolah harus mampu menjadi pemimpin yang 

visioner, mampu menginspirasi guru dan peserta didik untuk berkreasi, serta 

mampu mengatasi berbagai hambatan yang muncul selama proses 

transformasi ini berlangsung. Dalam konteks ini, studi kasus dari berbagai 

sekolah di Indonesia menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi sangat 

dipengaruhi oleh strategi kepemimpinan yang adaptif dan kolaboratif. 

Selain itu, bagian ini juga akan membahas secara mendalam tentang 

peran kepala sekolah dalam mengintegrasikan Profil Pelajar Pancasila ke 

dalam proses pembelajaran dan budaya sekolah. Nilai-nilai Pancasila sebagai 

dasar negara harus menjadi bagian integral dari karakter peserta didik dan 



 

 

BAB 9 

SUPERVISI AKADEMIK  

DAN KINERJA PENDIDIK 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, keberhasilan sebuah sekolah tidak hanya 

ditentukan oleh kurikulum yang diterapkan atau fasilitas yang tersedia, tetapi 

juga oleh kualitas proses pembelajaran dan kinerja pendidik yang terus 

berkembang. Salah satu aspek penting yang mendukung peningkatan mutu 

tersebut adalah supervisi akademik yang efektif. Supervisi ini berfungsi 

sebagai alat strategis untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan 

sesuai standar, serta sebagai wahana untuk mengidentifikasi dan mengatasi 

berbagai tantangan yang dihadapi oleh guru dan tenaga kependidikan. 

Dengan demikian, supervisi bukan sekadar kegiatan pengawasan, melainkan 

sebuah proses kolaboratif yang bertujuan untuk memperkuat kompetensi 

dan profesionalisme pendidik demi mencapai visi dan misi sekolah. 

Dalam konteks yang semakin kompleks dan dinamis, pendekatan 

supervisi berbasis data dan indikator kinerja menjadi semakin relevan dan 

diperlukan. Pendekatan ini menempatkan data sebagai fondasi utama dalam 

merancang dan melaksanakan supervisi, sehingga proses ini menjadi lebih 

objektif, terukur, dan berorientasi pada hasil nyata. Melalui pengumpulan 

data yang relevan dan analisis yang mendalam, kepala sekolah dan tim 

supervisi dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan secara tepat 

sasaran, serta merancang intervensi yang efektif. Contoh nyata dari 

penerapan ini dapat dilihat di berbagai sekolah yang berhasil meningkatkan 

hasil belajar siswa secara signifikan berkat penggunaan data hasil ujian, 

observasi kelas, dan survei kepuasan stakeholder sebagai dasar pengambilan 

keputusan. 

Selain aspek perencanaan berbasis data, keberhasilan supervisi juga 

sangat bergantung pada teknik dan pendekatan yang digunakan. Pendekatan 

kolaboratif, misalnya, menempatkan guru sebagai mitra aktif dalam proses 

evaluasi dan pengembangan, sehingga tercipta suasana saling percaya dan 

terbuka. Teknik observasi langsung, diskusi reflektif, serta coaching dan 

mentoring menjadi alat utama yang mendukung proses ini. Studi kasus di 

sejumlah sekolah menunjukkan bahwa pendekatan yang bersifat partisipatif 

dan berbasis data mampu meningkatkan kompetensi guru secara 



 

 

BAB 10 

KEPEMIMPINAN KOLABORATIF DAN 

PENGUATAN KOMUNITAS BELAJAR 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, keberhasilan sebuah sekolah tidak hanya 

bergantung pada kompetensi individu kepala sekolah maupun guru, tetapi 

juga sangat dipengaruhi oleh kekuatan kolaborasi dan keberadaan komunitas 

belajar yang aktif dan berkelanjutan. Konsep komunitas belajar ini menjadi 

salah satu pilar utama dalam membangun budaya profesionalisme, 

meningkatkan kualitas pembelajaran, serta mendorong inovasi dan refleksi 

bersama di lingkungan sekolah. Melalui praktik komunitas belajar berbasis 

sekolah dan kelas, sekolah mampu menciptakan ekosistem yang kondusif 

untuk pengembangan kapasitas semua warga sekolah, termasuk guru, kepala 

sekolah, siswa, dan orang tua, sehingga mampu merespons tantangan 

pendidikan yang semakin kompleks dan dinamis. 

Dalam konteks ini, komunitas belajar tidak sekadar sebagai wadah 

berkumpul, tetapi sebagai ruang kolaboratif yang didasarkan pada prinsip 

berbagi praktik, pengalaman, dan pengetahuan secara aktif. Pendekatan ini 

didukung oleh teori konstruktivisme sosial yang dikembangkan oleh Lev 

Vygotsky, yang menekankan bahwa pengetahuan dan keterampilan 

dikonstruksi melalui interaksi sosial dan kolaborasi. Dengan demikian, 

keberadaan komunitas belajar menjadi wahana yang efektif untuk 

mempercepat proses belajar dan pengembangan profesional, baik bagi guru 

maupun kepala sekolah, melalui diskusi, refleksi, dan praktik bersama yang 

berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. 

Studi kasus dari berbagai sekolah di Indonesia dan internasional 

menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi komunitas belajar sangat 

bergantung pada kepemimpinan yang visioner dan budaya sekolah yang 

mendukung kolaborasi. Misalnya, di Sekolah Dasar di Surabaya, guru-guru 

secara rutin melakukan lesson study—sebuah model kolaboratif asal 

Jepang—untuk merancang, mengamati, dan merefleksikan proses 

pembelajaran. Hasilnya, terjadi peningkatan signifikan dalam kompetensi 

pedagogik dan hasil belajar siswa. Di tingkat kelas, guru yang membentuk 

komunitas belajar dalam pengembangan bahan ajar dan inovasi 

pembelajaran berbasis teknologi juga menunjukkan peningkatan kualitas 

pengajaran dan motivasi belajar siswa. 



 

 

BAB 11 

STRATEGI PENGUATAN  

KARAKTER DAN MORAL SISWA 

 
A. PENDAHULUAN 

Penguatan karakter dan moral siswa merupakan aspek fundamental 

dalam membangun generasi masa depan yang berintegritas, bertanggung 

jawab, dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat. Dalam konteks 

pendidikan, peran kepala sekolah sebagai pemimpin utama tidak hanya 

terbatas pada pengelolaan administrasi dan pencapaian target akademik, 

tetapi juga mencakup tanggung jawab moral dalam menanamkan nilai-nilai 

etika dan karakter kepada seluruh warga sekolah. Melalui kepemimpinan 

yang efektif, kepala sekolah dapat menciptakan budaya sekolah yang 

mendukung pengembangan karakter, membangun lingkungan yang aman 

dan inklusif, serta menanamkan nilai-nilai moral yang kokoh di kalangan siswa. 

Penguatan karakter dan moral tidak dapat dipisahkan dari konsep 

kepemimpinan transformasional dan servant leadership yang menekankan 

pentingnya menjadi teladan dan melayani kebutuhan orang lain. Kepala 

sekolah yang mampu menunjukkan integritas, kejujuran, dan empati dalam 

setiap tindakannya akan menjadi panutan yang efektif bagi siswa dan staf. 

Sebagai contoh, kepala sekolah yang secara konsisten menunjukkan keadilan 

dan transparansi dalam pengelolaan sekolah akan menanamkan kepercayaan 

dan menularkan nilai-nilai tersebut kepada seluruh warga sekolah. Visi yang 

jelas dan komitmen yang kuat terhadap penguatan karakter akan menjadi 

fondasi utama dalam membangun budaya positif yang berkelanjutan. 

Selain aspek kepemimpinan, pembangunan sekolah yang ramah anak dan 

inklusif menjadi bagian integral dari upaya penguatan moral. Sekolah yang 

ramah anak tidak hanya menyediakan fasilitas yang aman dan nyaman, tetapi 

juga menciptakan suasana psikososial yang mendukung keberagaman dan 

hak asasi setiap anak. Sekolah inklusif mampu menerima dan menghargai 

keberagaman latar belakang, kebutuhan khusus, serta budaya siswa, sehingga 

setiap individu merasa dihargai dan diterima. Dalam praktiknya, kepala 

sekolah harus mampu menyusun kebijakan yang mendukung keberagaman, 

melatih tenaga pendidik agar mampu mengelola kelas inklusif, serta 

melibatkan orang tua dan komunitas dalam proses pembangunan lingkungan 

belajar yang adil dan setara. 



 

 

BAB 12 

MANAJEMEN KRISIS DAN  

KESIAPSIAGAAN KEPALA SEKOLAH 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, keberlangsungan proses belajar mengajar tidak 

hanya bergantung pada kurikulum dan kompetensi tenaga pendidik, tetapi 

juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan sekolah dalam menghadapi 

berbagai tantangan dan krisis yang tak terduga. Fenomena bencana alam, 

pandemi global, maupun dinamika sosial yang kompleks telah menunjukkan 

bahwa sekolah sebagai institusi pendidikan harus mampu beradaptasi, 

bertahan, dan bangkit kembali dari berbagai gangguan tersebut. Oleh karena 

itu, manajemen krisis dan kesiapsiagaan menjadi bagian integral dari strategi 

kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dan berkelanjutan. 

Kepemimpinan di masa krisis menuntut kepala sekolah untuk tidak hanya 

berperan sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai agen perubahan 

yang mampu membangun ketahanan dan resiliensi sekolah. Ketahanan 

sekolah merujuk pada kemampuan institusi untuk tetap menjalankan fungsi 

utama, seperti proses belajar mengajar dan layanan kepada peserta didik, 

meskipun menghadapi tekanan eksternal maupun internal. Resiliensi, di sisi 

lain, lebih menekankan pada proses adaptasi dan pemulihan setelah 

mengalami gangguan, serta kemampuan untuk belajar dari pengalaman 

tersebut agar menjadi lebih kuat dan lebih siap menghadapi tantangan di 

masa depan. 

Studi kasus dari berbagai daerah di Indonesia menunjukkan bahwa 

keberhasilan sekolah dalam menghadapi krisis sangat dipengaruhi oleh 

kesiapan dan strategi yang diterapkan kepala sekolah. Sebagai contoh, 

sekolah di daerah rawan gempa seperti Yogyakarta dan Palu telah melakukan 

berbagai upaya mitigasi risiko, mulai dari penguatan struktur bangunan 

hingga pelatihan simulasi evakuasi secara rutin. Ketika gempa bumi 

berkekuatan besar melanda, sekolah-sekolah ini mampu melakukan evakuasi 

secara tertib dan cepat, meminimalisasi cedera, serta menjaga 

keberlangsungan proses belajar meskipun dalam kondisi darurat. 

Keberhasilan ini tidak lepas dari peran aktif kepala sekolah yang mampu 

menginisiasi dan mengelola sistem tanggap darurat secara efektif. 

 



 

 

BAB 13 

MEMBANGUN HUBUNGAN DENGAN  

ORANG TUA DAN KOMITE SEKOLAH 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam konteks pendidikan modern, keberhasilan sebuah sekolah tidak 

hanya bergantung pada kompetensi kepala sekolah, guru, dan staf 

administratif, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh hubungan yang harmonis 

dan kolaboratif dengan orang tua serta komunitas sekitar. Hubungan yang 

baik antara sekolah dan orang tua merupakan fondasi utama dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, mendukung perkembangan 

siswa secara holistik, dan meningkatkan mutu pendidikan secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, membangun dan memperkuat hubungan ini 

menjadi salah satu strategi utama yang harus diimplementasikan oleh kepala 

sekolah sebagai pemimpin yang visioner dan inovatif. 

Bab ini secara khusus akan membahas strategi membangun hubungan 

yang efektif dan partisipatif dengan orang tua, yang menjadi salah satu pilar 

utama dalam membangun ekosistem pendidikan yang kolaboratif. 

Pendekatan komunikasi yang terbuka, jujur, dan empatik menjadi kunci 

utama dalam menjalin kepercayaan dan saling pengertian. Melalui studi kasus 

dari berbagai sekolah di Indonesia, kita akan melihat bagaimana kepala 

sekolah yang mampu mengelola komunikasi secara efektif mampu 

meningkatkan partisipasi orang tua dalam berbagai kegiatan sekolah, mulai 

dari pertemuan rutin hingga pengambilan keputusan strategis. Contoh 

konkret seperti penggunaan media digital, forum diskusi, dan kegiatan 

interaktif menunjukkan bahwa inovasi dalam komunikasi dapat memperkuat 

hubungan dan mempercepat proses kolaborasi. 

Selain itu, penguatan peran dan fungsi komite sekolah juga menjadi 

bagian penting dalam membangun kemitraan yang kokoh. Komite sekolah, 

sebagai representasi masyarakat dan orang tua, memiliki potensi besar untuk 

mendukung pengelolaan sekolah yang transparan dan akuntabel. Melalui 

pelatihan, penegasan peran, dan pengembangan mekanisme komunikasi 

yang efektif, komite dapat berfungsi sebagai mitra strategis dalam 

pengambilan keputusan, pengawasan keuangan, dan pengembangan 

program sekolah. Studi kasus dari berbagai daerah menunjukkan bahwa 

keberhasilan penguatan ini mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap pengelolaan sekolah dan memperkuat budaya partisipasi. 



 

 

BAB 14 

PENGELOLAAN KEUANGAN SEKOLAH  

SECARA TRANSPARAN DAN AKUNTABEL 

 
A. PENDAHULUAN 

Pengelolaan keuangan sekolah merupakan salah satu aspek fundamental 

yang menentukan keberhasilan dan keberlanjutan lembaga pendidikan. 

Dalam konteks pendidikan nasional Indonesia, pengelolaan dana sekolah 

tidak hanya sekadar urusan administratif, tetapi juga menjadi cerminan dari 

tata kelola yang baik, transparan, dan akuntabel. Sebagai bagian dari sistem 

pendidikan yang berorientasi pada peningkatan mutu dan kepercayaan 

masyarakat, pengelolaan keuangan yang efektif harus mampu menjawab 

tantangan dan dinamika yang ada di lapangan. Oleh karena itu, bab ini akan 

membahas secara mendalam mengenai strategi dan praktik terbaik dalam 

pengelolaan keuangan sekolah yang transparan dan akuntabel, dengan fokus 

utama pada peran kepala sekolah sebagai pengelola utama dana. 

Dalam praktiknya, pengelolaan keuangan sekolah melibatkan berbagai 

proses mulai dari perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, pelaporan, 

hingga pengawasan. Setiap tahapan ini harus dilakukan secara cermat dan 

bertanggung jawab agar dana yang ada benar-benar digunakan untuk 

mendukung kegiatan pendidikan yang berkualitas. Salah satu tantangan 

utama yang dihadapi adalah bagaimana memastikan bahwa dana yang 

berasal dari sumber seperti Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan 

dana sekolah lainnya dapat dikelola secara transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Kasus nyata dari berbagai sekolah di Indonesia 

menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan keuangan sangat dipengaruhi 

oleh kompetensi kepala sekolah dalam menerapkan prinsip-prinsip tata kelola 

keuangan yang baik. 

Contoh konkret yang dapat diambil adalah pengalaman Sekolah Dasar 

Negeri di Kabupaten X, yang berhasil meningkatkan kepercayaan masyarakat 

dan mendapatkan penghargaan dari pemerintah daerah berkat pengelolaan 

dana BOS yang transparan dan akuntabel. Sekolah tersebut secara aktif 

melibatkan komite sekolah dan guru dalam proses perencanaan dan 

pengawasan penggunaan dana, serta rutin melakukan audit internal dan 

melibatkan auditor eksternal. Hasilnya, mereka mampu menunjukkan 

penggunaan dana yang tepat sasaran, sesuai dengan kebutuhan prioritas 



 

 

BAB 15 

EVALUASI DIRI DAN PENGEMBANGAN 

PROFESIONAL KEPALA SEKOLAH 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, keberhasilan sebuah sekolah tidak hanya diukur 

dari capaian akademik siswa, tetapi juga dari kualitas kepemimpinan kepala 

sekolah yang mampu mengelola dan memajukan institusi secara efektif. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin utama memiliki peran strategis dalam 

menentukan arah, budaya, dan keberlanjutan sekolah. Oleh karena itu, 

pengembangan profesional kepala sekolah menjadi salah satu aspek krusial 

yang harus terus didukung dan diperkuat. Salah satu pendekatan yang 

semakin diakui dan diterapkan secara luas adalah evaluasi diri berbasis 

indikator kinerja kepala sekolah (IKKS), yang berfungsi sebagai alat utama 

dalam menilai dan meningkatkan kompetensi kepemimpinan secara 

berkelanjutan. 

Evaluasi diri bukan sekadar kegiatan formal yang dilakukan sesekali, 

melainkan sebuah proses refleksi mendalam yang membantu kepala sekolah 

memahami kekuatan dan kelemahan mereka dalam menjalankan tugas. 

Melalui proses ini, kepala sekolah dapat mengidentifikasi aspek-aspek yang 

perlu diperbaiki dan mengembangkan strategi yang tepat untuk 

meningkatkan kualitas kepemimpinan mereka. Sebagai contoh, di sebuah 

sekolah menengah di Surabaya, kepala sekolah secara rutin melakukan 

evaluasi diri menggunakan indikator yang disusun berdasarkan standar 

nasional dan kebutuhan spesifik sekolah. Hasil evaluasi ini menjadi dasar 

untuk merancang program pengembangan diri yang relevan, seperti 

pelatihan manajemen perubahan atau peningkatan kompetensi komunikasi. 

Dengan demikian, evaluasi diri berbasis IKKS tidak hanya berfungsi sebagai 

alat penilaian, tetapi juga sebagai pendorong utama dalam proses perbaikan 

dan inovasi. 

Lebih jauh lagi, evaluasi diri berbasis IKKS didukung oleh kerangka teori 

yang kuat, seperti Self-Assessment dan Reflective Practice, yang menekankan 

pentingnya refleksi kritis dalam proses pembelajaran profesional. Pendekatan 

ini juga mengadopsi prinsip dari Balanced Scorecard, yang menilai kinerja dari 

berbagai perspektif, termasuk kepemimpinan, proses, dan hasil. Dengan 

indikator yang terstandarisasi dan terukur, kepala sekolah dapat melakukan 

penilaian yang objektif dan sistematis terhadap kinerja mereka sendiri, 



 

 

BAB 16 

BEST PRACTICE KEPALA SEKOLAH  

DARI BERBAGAI DAERAH 

 
A. PENDAHULUAN 

Peran kepala sekolah dalam konteks pendidikan saat ini telah mengalami 

transformasi yang signifikan. Jika sebelumnya mereka lebih berfokus pada 

pengelolaan administratif dan operasional sekolah, kini mereka dituntut 

untuk menjadi agen perubahan yang mampu menggerakkan inovasi, 

membangun budaya kolaboratif, dan memimpin proses transformasi 

pendidikan secara menyeluruh. Dalam kerangka ini, keberhasilan sebuah 

sekolah tidak lagi semata-mata diukur dari capaian akademik, tetapi juga dari 

kemampuan kepala sekolah dalam menciptakan ekosistem belajar yang 

adaptif, relevan, dan berorientasi pada peningkatan mutu secara 

berkelanjutan. 

Studi kasus dari berbagai daerah menunjukkan bahwa kepala sekolah 

yang inovatif dan penggerak mampu mengatasi tantangan unik di lingkungan 

masing-masing dengan strategi yang kontekstual dan berbasis kekuatan lokal. 

Misalnya, di daerah perbatasan Kalimantan, seorang kepala sekolah berhasil 

mengintegrasikan budaya dan kearifan lokal ke dalam proses pembelajaran, 

sehingga materi ajar menjadi lebih relevan dan mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Di daerah perkotaan Jawa Barat, kepala sekolah 

menginisiasi program digitalisasi sekolah yang memungkinkan proses belajar 

mengajar tetap berlangsung efektif selama masa pandemi, sekaligus 

membangun budaya inovasi berbasis teknologi. Sementara itu, di daerah 

terpencil Nusa Tenggara Timur, kepala sekolah mengembangkan pendidikan 

berbasis komunitas yang melibatkan orang tua dan masyarakat, sehingga 

keberlanjutan inovasi dapat terjamin dan relevan dengan kebutuhan lokal. 

Dari ketiga studi kasus tersebut, dapat diidentifikasi bahwa keberhasilan 

kepala sekolah penggerak dan inovatif sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

mereka dalam melihat peluang, memanfaatkan sumber daya yang ada, serta 

membangun kemitraan strategis dengan berbagai pihak. Mereka menerapkan 

prinsip kepemimpinan transformasional dan distribusi, yang menekankan 

inspirasi, pemberdayaan, dan kolaborasi sebagai fondasi utama dalam 

menggerakkan perubahan. Kepala sekolah yang mampu mengelola 

perubahan secara efektif, mengatasi resistensi, dan membangun budaya 

inovasi akan mampu menciptakan lingkungan sekolah yang tidak hanya 
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